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ABSTRACT
Chairudin. 1209200190003. Dampak Naungan terhadap Perubahan Karakter Agronomi dan Morfo-Fisiologi Tanaman Kedelai
(Glycine max (L.) Merrill). Dibawah bimbingan Efendi sebagai pembimbing utama  dan Sabaruddin Zakaria sebagai pembimbing
anggota.
Pemanfaatan lahan di bawah tegakan tanaman tahunan dan semusim sebagai tanaman sela atau tumpang sari   merupakan salah satu
pilihan untuk meningkatkan  produksi  kedelai  melalui  penambahan  luas  areal  tanam.  Pada kondisi lahan tersebut terdapat
berbagai kendala fisik yang akan menghambat pertumbuhan dan menurunkan tingkat produktivitas kedelai. Kendala tersebut antara
lain, tingkat   intensitas cahaya yang rendah akibat naungan. Oleh karena itu, tanaman kedelai yang akan dibudidayakan pada
kondisi lahan tersebut harus memiliki sifat toleran terhadap   intensitas cahaya rendah. Informasi tentang perubahan karakter
agronomi dan morfo-fisiologi tanaman kedelai untuk beradaptasi terhadap cekaman cahaya rendah sangat penting bagi program
pemuliaan untuk memperbaiki sifat tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan karakter agronomi dan morfo-fisiologi  tanaman kedelai akibat naungan.
Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Teuku Umar, Meulaboh, dan Laboratorium Fisiologi
Tumbuhan Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, dari bulan Agustus sampai November 2013. Penelitian ini
menggunakan rancangan petak terpisah dengan tiga ulangan. Perlakuan terdiri atas naungan dan varietas. Perlakuan naungan terdiri
atas tiga taraf yang meliputi tanpa naungan (kontrol), naungan 25% dan naungan 50%   sebagai petak utama. Sedangkan  varietas 
ditempatkan  sebagai  anak  petak  yang  terdiri  atas  enam varietas (Anjasmoro, Kipas Merah Bireun, Grobogan, Burangrang,
Sinabung, Kaba). Hasil penelitian menunjukkan bahwa naungan mengakibatkan terjadinya perubahan karakter agronomi dalam
bentuk peningkatan tinggi batang dan mempercepat  umur  berbunga  tetapi  menurunkan  jumlah  buku,  jumlah  daun trifoliat dan
bobot brangkasan kering tanaman serta seluruh karakter produksi (jumlah biji berisi, berat biji kering dan indeks panen) kecuali
bobot 100 biji. Dari sisi  morfo-fisiologi  tanaman,  naungan    mengakibatkan  terjadinya  peningkatan luas daun trifoliat, luas daun
spesifik, jumlah klorofil a dan klorofil b,  tetapi menurunkan luas daun total serta tidak berpengaruh terhadap rasio klorofil a/b.
Varietas berpengaruh terhadap karakter agronomi dan morfo-fisiologi (tinggi batang, jumlah daun trifoliat, jumlah buku, umur
berbunga, bobot brangkasan kering,luas daun trifoliat,  luas daun total, dan jumlah klorofil a) kecuali jumlah klorofil b dan rasio
klorofil a/b. Sedangkan interaksi naungan dengan varietas mengakibatkan  meningkatnya  tinggi  batang  dan  menurunnya  jumlah 
daun trifoliat, jumlah buku, bobot brangkasan kering dan bobot biji kering serta tidak berpengaruh terhadap umur berbunga, bobot
100 biji dan karakter morfo-fisiologi tanaman (luas daun trifoliat, luas daun total, luas daun spesifik,  jumlah klorofil a, jumlah
klorofil b dan rasio klorofil a/b).
